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ABSTRAK 

Pengolahan sampah merupakan salah satu masalah, baik di negara maju maupun di 

negara berkembang yang belum terselesaikan sampai sekarang. Sampah dan 

pengelolaan TPA kini menjadi masalah yang mendesak di Kota Salatiga karena saat 

ini hanya memindahkan sampah dari sumber ke TPA Ngronggo tanpa mengambil 

manfaat dari sampah terlebih dahulu. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 

perencanaan TPST di Kecamatan Tingkir Kota Salatiga hingga tahun 2030 dengan 

menggunakan teknologi pirolisis untuk mengolah sampah anorganik, menggunakan 

teknologi larva BSF sebagai pengolahan sampah organik dan merecycle sampah 

bernilai ekonomis. Perencanaan ini menggunakan metode pengambilan data primer 

dan sekunder berupa observasi, wawancara, kuesioner dan sampling. Komposisi 

sampah di Kecamatan Tingkir terdiri dari 59,51% sampah organik dan 40,49% 

sampah anorganik. Dengan timbulan sampah sebanyak 161,05 m³/hari didapat hasil 

pengolahan sampah pada TPST Kecamatan Tingkir berupa cacahan plastik jenis 

PET, HDPE, LDPE, PP, magot kering, kasgot, kertas, kardus, logam dan kaca. 

Sistem pengelolaan yang di rencanakan meliputi 5 aspek pengelolaan sampah. 

Berdasarkan hasil perhitungan selama 10 tahun perencanaan didapatkan perkiraan 

biaya untuk pengeluaran sebesar Rp 38.302.102.456,89 biaya pemasukan Rp 

97.227.053.500,00, dan rugi/laba Rp 58.924.951.043,11 

Kata kunci : TPST, Pirolisis, BSF, Recycle. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

 

ABSTRACT 

Waste management is one of the problems in developed and developing countries 

that have not been resolved until now. Garbage and landfill management are now 

an urgent problem in Salatiga City because currently, they only move the waste 

from the source to the Ngronggo TPA without taking advantage of the waste first. 

Therefore, an MRF plan is needed in Tingkir District, Salatiga City, until 2030 by 

using pyrolysis technology to process inorganic waste, using BSF larvae 

technology as organic waste processing and recycling economically valuable 

waste. This planning uses primary and secondary data collection methods in 

observation, interviews, questionnaires, and sampling. The composition of waste in 

Tingkir District consists of 59.51% organic waste and 40.49% inorganic waste. 

With a waste generation of 161.05 m/day, the results of waste processing at the 

Tingkir District TPST are shredded plastic types PET, HDPE, LDPE, PP, dry 

magot, cassava, paper, cardboard, metal, and glass. The planned management 

system includes five aspects of waste management. Based on the calculations for 

ten years of planning, it was found that the estimated costs for expenses were Rp. 

38,302.102.456,89, income costs were Rp. 97.227.053.500,00, and loss/profit was 

Rp. 58.924.951.043,11. 

 

Keywords: MRF, pyrolysis, BSF, Recycle. 
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